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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Arab terkenal dengan kekayaan kosakata yang disebabkan 
adanya bentuk tunggal, dual, jamak serta didapati jenis maskulin dan 
feminim. Selain itu pembentukan kata juga menjadi salah satu aspek 
kekayaan kosakata bahasa tersebut. Proses pembentukan kata dalam bahasa 
Arab adalah bagian dari keilmuan linguistik yang tertuang dalam ilmu 
morfologi. Kajian dari morfologi dalam bahasa Arab disebut dengan فرصلا ملع 
/‘ilmu ash-sharfi/  yaitu  قباوسلا ثيح نم تاملكلا بيكرت في ثحبي دعاوقلا ملع نم عرف
  روذلجاو لخاودلا و قحاوللاو /far’un min ‘ilmi al-qawa>’idi yabchatsu fi> tarki>bi al-
kalima>ti min chaitsu as-sawa>biqi wa al-lawa>chiqi wa ad-dawa>khili wa al-
judzu>ri/, salah satu cabang ilmu yang membahas susunan kata, baik awalan, 
akhiran, sisipan, maupun akar kata (al-Khuli, 1982:175) .  
Perubahan kata dalam bahasa Arab dapat terjadi di dalam tataran  
nomina atau ism, serta /fi’l/. Sebagai contoh, perubahan bentuk dasar ملع 
/‘alima/ ‘’mengetahui’’ menjadi beberapa bentuk, di antaranya مّلع /‘allama/ 
’mengajar’’, ملعأ /a’lama/ ‘memberitahukan’’, dan ت ّلعم  /ta’allama/ ’belajar’’. 
Perubahan bentuk dasar menjadi beberapa bentuk tersebut adalah dengan 
menambahkan afiks, seperti prefiks yaitu pada kata ملعأ /a’lama/, ada pula 
yang berupa infiks yaitu pada kata مّلع /‘allama/, serta ada pula yang berupa 
gabungan afiks yang ditambahkan di awal (prefiks) dan di tengah (infiks) 
yaitu pada kata ت ّلعم  /ta’allama/. 
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Perubahan-perubahan bentuk kata dengan menambahakan afiks dalam 
proses morfologi disebut dengan afiksasi (Chaer, 2007:177).  Afiksasi 
merupakan proses pembubuhan afiks pada sebuah dasar atau bentuk dasar. 
Bentuk dasar yang menjadi dasar dalam proses afiksasi dapat berupa akar, 
sedangkan afiks adalah sebuah bentuk biasanya berupa morfem terikat yang 
diimbuhkan pada dasar atau akar dalam proses pembentukan kata (Chaer, 
2007:177). Pengimbuhan pada kata dasar ini mampu memberikan makna 
yang beragam sehingga dapat memperkaya kosakata dalam suatu bahasa.  
Adapun jenis-jenis afiksasi menurut Chaer meliputi prefiks, infiks, 
sufiks, konfiks, sirkumfiks, interfiks, dan transfiks. Prefiks ialah afiks yang 
diimbuhkan dimuka bentuk dasar, seperti me- pada menghibur, un- pada kata 
Inggris unhappy, dan pan- pada kata Tagalog panulat ‘alat tulis’. Infiks 
adalah afiks yang diimbuhkan di tengah bentuk dasar. Dalam bahasa 
Indonesia misalnya infiks -el- pada kata telunjuk,  dan er- pada kata seruling ; 
dalam bahasa Sunda -ar- pada kata barudak dan tarahu. Sufiks yaitu afiks 
yang diimbuhkan pada posisi akhir bentuk dasar. Umpamanya, dalam bahasa 
Indonesia, sufiks –an pada kata  bagian, sufiks –kan pada kata bagikan 
(Chaer, 2007:178).  
Adapun konfiks adalah afiks yang berupa morfem terbagi, yang 
bagian pertama berposisi pada awal bentuk dasar, dan bagian bagian yang 
kedua berposisi pada akhir bentuk dasar. Dalam bahasa Indonesia misalnya 
konfiks per-/-an seperti pada kata pertemuan, konfiks ke-/-an pada kata 
keterangan, dan konfiks ber-/-an pada kata berciuman (Chaer, 2007:179).   
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Sirkumfiks merupakan istilah dalam kepustakaan linguistik Indonesia 
yang digunakan secara tidak sama, ada yang menggunakan istilah sirkumfiks 
untuk menyebut gabungan afiks yang bukan konfiks, seperti ber-/-an pada 
kata beraturan yang memiliki makna ‘mempunyai aturan’. Ada juga yang 
menggunakan untuk konsep yang sama dengan istilah konfiks (Chaer, 
2007:179).  
Adapun interfiks yaitu sejenis infiks atau elemen penyambung yang 
muncul dalam proses penggabungan dua buah unsur. Interfiks banyak kita 
jumpai dalam bahasa-bahasa German. Misalnya penggabuan unsur tag dan 
reise menjadi tag.e.reise. Yang terakhir yaitu tranfiks, ialah afiks yang 
berwujud vokal-vokal yang diimbuhkan pada keseluruhan dasar. Transfiks ini 
kita dapati dalam bahasa-bahasa Semit (Arab dan Ibrani). Contohnya katab 
‘dia laki-laki menulis’, jiktib ‘dia laki-laki akan menulis’, maktu:b ‘  sudah 
ditulis’, maka:tib ‘toko-toko buku’, kita:b ‘buku’, dan ka:tib ‘penulis’ (Chaer, 
2007:179-180). 
Penelitian ini hanya membahas tentang Infiksasi, yaitu proses 
morfologis yang terjadi pemeranan infiks sebagai satuan pembentuk, 
sedangkan infiks adalah jenis afiks yang berposisi di bagian tengah 
satuannya. Infiksasi dapat terjadi di semua tataran kata termasuk di dalam 
kata kerja atau verba. Infiksasi dalam bahasa Arab, sepadan dengan istilah 
  لاخدإ, / idkha>lun/ yaitu  ةليجم ةفاضإةّيسيئر ةليجم طسو ةعبات , ةملكلا طسو ةلخاد ةفاضإ, 
/Idla>fatu jumailatin ta>bi’atin wastha jumailatin rai>siyyatin, Idla>fatu 
da>khilatin wastha al-kalimati/,’’ menambahkan sub-klausa ke tengah klausa 
dasar, menambahkan infiks ke tengah kata’’. (al-Khuli, 1982:131). 
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Verba dalam bahasa Arab juga mengalami penambahan, atau yang 
disebut dengan /fi’l mazi>d/,  yaitu /ma> za>da ‘ala> churu>fihi charfun au 
aktsaru/. /Wa az-ziya>datu taku>nu ima> min achadi churu>fi/ ( هينومتلأسا ), /wa ima> 
min jinsi/ (تُع) /‘ain au/ (ملا) /la>m al-fi’l/.  ’’/fi’l mazi>d/  yaitu /fi’l/ yang 
mendapatkan tambahan satu huruf atau lebih, dan penambahannya terdiri dari 
salah satu huruf dalam kata (اهينومتلأس), atau dari jenis /‘ain, la>m fi’l/ (huruf 
yang sama pada huruf kedua atau ketiga dari fi’l) (Ni’mah, 1988:67). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa verba yang mendapatkan imbuhan huruf.  
Menurut Ni’mah (1988:67-68) dijelaskan juga bahwa /fi’il mazi>d/ 
terbagi menjadi dua yaitu /mazi>d ats-tsula>tsi/>  dan /mazi>d ar-ruba>’i/>, /mazi>d 
ats-tsula>tsi/>  dibagi lagi menjadi tiga yaitu /tsula>tsi> mazi>d bi charfin/ dengan 
wazan /fa’’ala/ (لّعف), /fā’ala/ (لعاف), dan /af’ala/ (لعفأ), /tsula>tsi> mazi>d bi 
charfain/ dengan wazan /tafā’ala/ (لعافت), /tafa’’ala/ (لّعفت), /ifta’ala/ (لعتفا), 
/infa’ala/ (لعفنا), dan /if’alla/ ( ّلعفا), serta /tsula>tsi> mazi>d bitsala>tsati achrufin/ 
dengan wazan /istaf’ala/ (لعفتسا), /if’au’ala/ (لعوعفا), dan /if’a>lla/ ( عفاا ّل ). 
Adapun yang kedua yaitu /mazi>d ar-ruba>’i/> terbagi menjadi dua, /ruba>’i> 
mazi>d bi charfin/ dengan wazan /tafa’lala/ (  ْعفتلل  ) dan /ruba>’i> mazi>d bi 
charfain/ dengan wazan /if’alalla/ ( ّللعفإ) serta /if’anlala/ (للنعفإ). 
Verba atau /fi’l mazi>d/ yang berwazan لّعف /fa’’ala/ menjadi objek 
kajian dalam penelitian ini karena terdapat beberapa fenomena atau hal yang 
menjadi daya tarik tersendiri dari pemilihan objek tersebut. Di antaranya, 
terdapat perubahan makna yang ditimbulkan dari pembentukan verba 
berwazan لّعف /fa’’ala/, adanya berbagai ragam wazan pada verba dasar 
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sebelum berwazan لّعف /fa’’ala/, serta memang adanya proses idgham pada 
verba /fi’l/ yang berwazan لّعف /fa’’ala/.  
Sebagai contoh Fenomena verba yang dapat mengalami imbuhan 
huruf di tengah kata atau yang dapat berwazan لّعف /fa’’ala/ adalah verba  أ  ثُن– 
  ي ْأثُن  /anutsa – ya`nutsu/  ― halus” menjadi  أ  ن  ث–  ُي أ ُثِّن  /annatsa – yu annitsu/  ― 
menghaluskan” (data 27 : Munawwir, 1997:42). Proses pembentukan dari 
verba tersebut adalah sebagai berikut :  
 
Verba 
berwazan لّعف 
/fa’’ala/ 
 
Tambahan 
 
Verba 
dasar 
 
Uraian 
 أ  ن  ث  /annatsa/ 
(menghaluskan) 
  ّ  taydid (jenis 
/‘ain/la>m 
fi’lnya/ bukan 
dari salah satu 
huruf dalam 
kata (اهينومتلأس). 
 أ  ثُن–   ي ْأثُن  
/anutsa-
ya`nutsu/ 
(halus) 
 
أثّن  /annatsa/ 
=  أ  ثُن  
/anutsa/ + ن 
/nun/ (pada 
/‘ain fi’l/) = 
  ث+ُن+ن+ أ 
/a+nun 
(sukun) 
nu+tsa/ 
sumber data 27 : Munawwir, 1997:42. 
Pada skema yang berbentuk tabel di atas terdiri dari yang paling kiri 
yaitu sebagai verba atau /fi’l/ yang telah mengikuti wazan لّعف /fa’’ala/ yaitu 
verba  أ  ن  ث  /annatsa/, verba tersebut mengalami pembubuhan atau 
pengimbuhan pada posisi tengah bentuk dasar yang disebut dengan infiks 
atau /da>khilatun/ (al-Khuli, 1982:131).  
 
Adapun tambahan dari verba tersebut adalah bukan dari salah satu 
huruf yang tergabung dalam kata (اهينومتلأس), melainkan dari jenis /‘ain/la>m 
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fi’l/ (huruf di tengah/di akhir /fi’l/)  yang sama, yaitu dalam /fi’l/ tersebut 
adalah huruf ن /nun/  (Ni’mah, 1988:67).  
 
Verba dasar atau bentuk dasar dari verba di atas adalah kata yang 
berada pada kolom ketiga  أ  ثُن–   ي ْأثُن  /anutsa – ya‘nutsu/  yang mengikuti 
wazan   لُع  ف- ُلُعْف  ي  /fa’ula-yaf’ulu/  (al-Ghula>yaini> 2005:147). Verba dasar 
tersebut mendapatkan tambahan berupa huruf yang sama di tengah bentuk 
dasar, sehingga jika diuraikan menjadi  أ  ثُن  /anutsa/ + ن /nun/ di tengah (/‘ain 
fi’l/) menjadi   ث+ُن+ن+ أ /a/+/nun/(sukun)+/nu/+/tsa/, yang akhirnya 
diidghamkan menjadi   أ  ن  ث  /annatsa/.  
 
Menurut al-Ghula>yaini> (2005:211), idgham adalah ماغدلإا :  فرح لاخدإ
ادّدشم ادحاو افرح ناتَصي ثيبح ,وسنج نم رخا فرح في /al-idgha>mu : idkha>lu charfin fi> 
charfi a>kharin min jinsihi, bichaitsu yashi>ra>ni charfan wa>chidan 
musyaddadan/. ‘’ idgham : memasukan huruf ke huruf yang lain dari jenisnya 
yang sama, sehingga menjadi satu huruf yang bertasydid’’.  
 
Adapun kriteria wajib idgham yaitu apabila terdapat dua huruf yang 
sejenis dalam satu kata secara berurutan maka harus mengalami Idgham, baik 
dua huruf tersebut berharakat maupun huruf pertama sukun dan kedua 
berharakat. Dalam hal ini dua huruf yang sama adalah huruf ن /nun/. 
Sebagaimana dijelaskan al-Ghula>yaini> (2005:211)  تُسناجتلدا تُفرلحا في ماغدلاا بيج
ءاوس ةدحاو ةملك في ناك اذإ ا اكرحتم نياثلا و انكاس لولاا فرلحا ناك ما تُكرحتم ناك.  /Yajibu al-
idgha>mu fi> al-charfaini al-mutaja>nisaini idza> ka>na fi> kalimatin wa>chidatin 
sawa> un aka>na mutacharikaini am ka>na al-charfu al-awwalu sa>kinan wa ats-
tsa>ni> mutacharikan/.  
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Dari segi semantik atau kajian makna, dalam hal ini dari sisi makna 
leksikal serta makna gramatikal. Makna leksikal ialah makna unsur-unsur 
bahasa sebagai lambang benda, peristiwa dan sebagainya, sedangkan makna 
gramatikal adalah makna yang didasarkan atas hubungan antara unsur-unsur 
bahasa dengan satuan-satuan yang lebih besar, misalnya hubungan antara kata 
dengan kata lain dan frasa atau klausa (Parera, 2004:44).  
Sebagai contoh verba   ِرب و /wabira/  yang berubah menjadi   ر  ب و /wabbara/ 
(data 32 : Munawwir, 1997:1532), memiliki makna leksikal serta makna 
gramatikal yang berbeda dari sebelum dan setelah berwazan  لّعف /fa’’ala/. 
Makna leksikal yaitu   رِب و /wabira/ ‘’berbulu’’ yang berubah menjadi   ر  ب و 
/wabbara/ ‘’merahasiakan’’ , serta makna gramtikal adalah  ُتَع بلا ِربو دق و  /wa 
qad wabira al-ba’i>ru/  ‘’ unta itu telah berbulu’’(Manzhur, 1999:198) berubah 
menjadi هراثا نلاف ر ب و /wabbara fula>nu a>tsa>rahu/ Fulan telah merahasiakan 
jejak-jejaknya’’(Dhaif, 2004:1008). Hal tersebut menjadi salah satu makna 
yang ditimbulkan dari infiksasi yaitu mengubah verba intransitif menjadi 
verba transitif (/Litta’diah/). 
 
 
Penelitian ini menggunakan kamus al-Munawwir karangan Ahmad 
Warson Munawwir cetakan ke-14 tahun 1997 sebagai obyek material 
penelitian, dikarenakan di dalam kamus tersebut mencakup verba /fi’l-fi’l/ 
dari abjad /alif/  hingga /ya>’/ dengan beragam wazan. Juga karena dalam kata 
pengantar kamus tersebut dipaparkan bahwa penulisan kamus al-Munawwir 
didasarkan adanya perkembangan pembendaharaan bahasa Arab seiring 
dengan pesatnya perkembangan budaya dan teknloogi dalam era globalisasi. 
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Sehingga ada saja sana-sini istilah baru dan koleksi baru kata-kata serapan 
yang bermunculan (Munawwir, 1997:iv).  
Adapun verba dengan abjad atau huruf hijaiyah /alif/ (ا ), /wau/ (   و ) , 
dan /ya >/’ ( ى) menjadi objek formal dalam penelitian ini dengan alasan huruf-
huruf atau abjad yang dipilih tersebut mendapatkan tempat tersendiri dalam 
berbagai ilmu khususnya ilmu bahasa (linguistik), di antaranya pada ilmu 
morfologi, serta sintaksis.  
 
Dari segi morfologi atau ‘ilmu sharf, huruf-huruf di atas merupakan 
huruf ‘illah (ةّلعلا فرح) /charfu al-‘illah/, dalam penjelasan /fi’l mu’tal/  
dijelaskan bahwa  : يى ةلعلا فورح نم نانثا وا فرح ةيلصلأا وفورح في ناك ام وى لتعلدا لعفلا
لأا  ل– واولا-  ءايلا . /al-fi’lu al-mu’tal huwa ma> ka>na fi> churu>fihi al-ashliyati 
charfun au itsna>ni min churu>fi al-‘illati hiya : al-alifu – al-wa>wu - al-ya>‘u/ 
(Ni’mah, 1988:64). Dari penjelasan /fi’l mu’tal/ tersebut terdapat keterangan 
atau penjelasan bahwa huruf /alif/, /wawu/, serta /ya>’/ merupakan huruf ‘illah 
dalam bahasa Arab khususnya ilmu sharf, akan tetapi alif di sini adalah alif 
yang sakinah atau tidak bisa diberi harakat.  
 
Adapun dari sisi sintaksis atau ‘ilmu nahwu, 3 huruf tersebut banyak 
dijumpai dalam permasalahan ilmu nahwu, yaitu sebagai berikut, huruf ا /alif/ 
sebagai ءادنلا فرح /charfu an-nida>/’’, dan ماهفتسلاا فرح /charfu al-istifha>m/  
(Ni’mah, 1988:152). huruf و /wau/ sebagai /dhlam>ir/ واولا )ةعاملجاواو( يمست تَمضلا  
/al wa>wu adh-dhami>ru tusamma/> (/wa>wu al-jama>’ah/) (Ni’mah, 1988:158). 
Sebagai /charf/ ada empat, yaitu طع فرح /charfu ‘athaf/, رج فرح /charfu jar/  
( مسقلاواو ,   بُرواو ) (/wawu al-qasam/ dan /wawu rubba/), ةيعلدا واو /wawu al-
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ma’iyah/, dan لالحاواو /wawu al-cha>l/, (Ni’mah, 1988:159).  huruf ي /ya>’/ 
sebagai /dham>ir/  تَمض نوكتو ةدرفلدا ةثن لدا ةببااملل ا  /wa taku>nu dhami>ran li al-
mukha>thabah al-muanatsah al-mufradah/. Sebagai charf juga ada 4 yaitu ءاي 
ةعراضلدا /ya >’ al-mudhla>ra’ah/, ةينثتلا ءاي  /ya>’ at-tatsniyah/, عملجا ءاي  /ya>’ al-jam’i/, 
dan بسنلا ءاي  /ya >’ an-nasab/, (Ni’mah, 1988:160). Dari penjelasan di atas, 
huruf yang dimaksud dalam tiga abjad dalam penelitian ini adalah huruf /alif/, 
/wau/, serta /ya>’/  yang bukan sakinah (dapat berharakat). 
 
Berkaitan dengan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang 
menjadi tinjauan pustaka dari penelitian ini: Pertama, Umum (2002) dalam 
tesisnya yang berjudul Morfologi Verba Bahasa Arab dalam Novel Al-Ghaib, 
Kajian Infleksional dan Derivasional, yang mendiskripsikan aspek–aspek 
morfologi terutama kajian infleksi dan derivasi bahasa Arab. Kajian infleksi 
dan derivasi pada penelitian tersebut difokuskan pada penelitian pustaka, 
yaitu pada novel Al-Ghaib. Terdapat beberapa fitur yang membedakan antara 
pembentukan infleksional dan derivasional. Kajian infleksi melibatkan proses 
kongruensi, yaitu kongruensi antara subjek dengan verba predikatnya, 
sedangkan kajian derivasi melibatkan proses pembentukan kata, sehingga 
lebih beragam dibandingkan pembentukan infleksi. Disebutkan juga pada 
penelitian tersebut bahwa morfologi infleksional adalah hasil dari proses 
penerapan bentuk kata, sedangkan morfologi derivasional adalah hasil dari 
rangkaian morfem-morfem. Perbedaan yang mendasar adalah bahwa infleksi 
sifatnya lebih teratur dan lebih umum dalam proses dan kejadiannya 
dibandingkan dengan derivasi. 
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Kedua, Jurnal  yang ditulis oleh Nur (2010), dengan judul Fungsi 
Afiks Infleksi Penanda Persona, Jumlah, dan Jender pada Verba Bahasa 
Arab Tinjauan Morfologi Infleksi dan Derivasi.Jurnal tersebut merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode linguistik struktural. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan  terdapat dua sistem infleksi dalam verba bahasa Arab, 
yaitu infleksi sufiks dan infleksi afiks. Infleksi sufiks terjadi pada verba 
perfek dan infleksi afiks terjadi pada verba imperfek. Dalam suatu kalimat, 
infleksi berfungsi menandai hubungan antara verba dan subyeknya, baik 
penanda persona, jumlah, maupun jender. Adanya sistem infleksi 
membuktikat pola kalimat dalam bahasa Arab cukup luwes, yaitu kedudukan 
verba dapat terletak sesudah atau sebelum subyek. Selain itu, adanya sistem 
infleksi juga menunjukkan bahwa bahasa Arab bersifat infleksi secara 
morfologis. Artinya, kata-kata dalam bahasa itu terbentuk dari morfem-
morfem yang masing-masing mendukung konsep gramatikal yang berbeda. 
Dengan demikian Infleksi digunakan agar hubungan di antaranya menjadi 
jelas.  
Ketiga, tinjauan yang berkaitan dengan penelitian pada kamus al 
Munawwir adalah Skripsi yang ditulis oleh Marjatsari (2010), dengan judul 
Analisis Semantik Leksikal Pada Padanan Arab-Indonesia Dalam Kamus Al 
Munawwir dan Al ‘Ashri. Skripsi tersebut membahas tentang perpadanan kata 
pada istilah tertentu antara kamus al Munawwir dan al ‘Ashri. Metode yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode deskriptif. Hasil analisis 
tersebut adalah masih adanya kepadanan makna dari kedua kamus tersebut 
dari berbagai istilah kata dalam bidang-bidang tertentu. Selain itu dari sisi 
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semantik leksikal penilitian tersebut mengatakan bahwa kamus al Minawwir 
tidak begitu mempunyai banyak perpadanan makna kata-kata atau istilah-
istilah terkini/modern dibandingkan dengan kamus al ‘Ashri. Kamus al ‘Ashri 
lebih banyak menawarkan padanan makna yang begitu bervariasi/bermacam-
macam dan bersifat up to date/terkini. 
Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Arifin (2012), dengan judul 
Morfosemantik Kosakata Bahasa Arab Laras Olahraga, Studi Kasus Koran 
Al-Rayat, Qatar. Skripsi tersebut membahas tentang kosakata bahasa Arab 
laras olahraga yang dilihat dari segi morfologi dan semantik. Analisis ini 
adalah analisis kualitatif dengan desain deskriptif. Signifikasi analisis ini 
adalah untuk memaparkan kepada pembaca tentang bentuk-bentuk dan 
makna-makna dalam kosakata bahasa Arab laras olahraga. Data-data dalam 
skripsi ini secara garis besar didapatkan dari koran Al-Rayat dari Qatar dan 
kamus istilah olahraga dan sepakbola. Hasil analisis ini dari sisi morfologi 
menyatakan bahwa kosakata bahasa Arab laras olahraga terdapat bentuk 
arabisasi, derivasi, abreviasi, singkatan, dan hibrida. Adapun dari sisi 
semantik, kosakata bahasa Arab laras olahraga berbentuk metafora dan 
penerjemahan. Ditinjau dari relasi makna yang ada, kosakata bahasa Arab 
laras olahraga tidak berbeda dengan kosakata-kosakata pada laras lain, yaitu 
adanya homonimi, polisemi, sinonimi, hiponimi, antonimi, idiom, dan juga 
istilah. 
Kelima, Zakiyah (2012), dalam artikelnya membahas tentang afiksasi 
geminasi pada verba bahasa Arab. Geminasi adalah deretan fonem atau 
12 
 
 
 
bunyi yang sama, geminasi pada bahasa Arab ditandai dengan tasydid ( ّّ ). 
Beliau mengemukakan bentuk afiksasi serta fungsi afiksasi yang berupa 
geminasi pada verba bahasa Arab (khususnya yang berwazan /tsula>tsi mazi>d/ 
(stem sekunder triliteral) di setiap wazan dalam kalimat. Dari penelitian ini 
diketahui bahwa bentuk  afiksasi verba /tsula>tsi/ beserta makna serta 
fungsinya dalam kalimat. 1) Verba dengan imbuhan satu huruf, meliputi: 
/fa’’ala/ (لّعف), /fā>’ala/ (لعاف), dan /af’ala/ (لعفأ), 2) Verba dengan imbuhan dua 
huruf, meliputi: /tafā>’ala/ (لعافت), /tafa’ala/ (لّعفت), /ifta’ala/ (لعتفا), /infa’ala/ 
(لعفنا), dan /if’alla/ ( ّلعفا), 3) Verba dengan tiga huruf imbuhan, meliputi: 
/istaf’ala/ (لعفتسا), /if’au’ala/ (لعوعفا), dan /if’awwala/ (لّوعفا). Adapun afiksasi 
yang di dalamnya terdapat geminasi ada pada 5 stem berikut  (1) /fa’’ala/ 
(لّعف), (2) /tafa’’ala/ (لّعفت), (3) /if’alla/ ( ّلعفا), dan (4) /if’awwala/ (لّوعفا), dan 
fungsi dari semua geminasi tersebut adalah mempunyai fungsi untuk 
mentransitifkan (ta’diyah), menunjukkan pekerjaan yang berulang-ulang 
(dalālah ‘alā taksīr), menisbatkan objek kalimat pada verba, membentuk 
verba dari objek kalimat, serta sebagai denominal, menunjukkan sifat yang 
berlebih-lebihan pada sesuatu, untuk menunjukkan makna melebih-lebihkan 
sesuatu (lil-mubālaghah), menunjukkan korelasi (muthāwa’ah) dengan wazan 
  ف ّع  ل  /fa’’ala/, yaitu berupa hubungan sebab akibat (kausalitas), menunjukkan 
makna kesungguhan subjek dalam melakukan sesuatu (takalluf), membentuk 
verba dari objek kalimat, menunjukkan makna menjauhi perbuatan, 
menunjukkan makna menjadi, menunjukkan makna perbuatan yang dilakukan 
secara bertahap, serta menunjukkan makna menuntut sesuatu. 
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Keenam, Ridwan & Hidayati (2015) dalam jurnalnya yang membahas 
Verba Triliteral Bahasa Arab: Tinjauan dari Prepektif Morfologi Derivasi dan 
Infleksi. Pada jurnal tersebut diungkapkan  paradigma persona, jumlah, dan 
gender pada verba dasartrilateral. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan menyimak konjugasi verba dasar triliteral. Metode analisis yang 
digunakan adalah metode agih dengan teknik bagi unsure langsung dan 
oposisi. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah verba dasar triliteral 
tersusun atas morfem akar, transfiks, dan afiks persona, jumlah dan jenis. 
Berdasarkan pola perfek imperfek, verba dasar triliteral bahasa Arab memiliki 
enam kelompok, yaitu faḉala-yafḉulu, faḉalayafḉalu, faḉala-yafḉilu, faḉila-
yafḉālu, faḉilayafḉilu, dan faḉula-yafḉulu. Verba dasar triliteral bahasa Arab 
bentuk perfek memiliki tiga pola yaitu faḉala, faḉila, dan faḉula. Ketiga pola 
Verba dasar triliteral bahasa Arab bentuk perfek tersebut menjadi dasar 
pembentukan verba dasar triliteral bentuk imperfek khususnya wujud vokal 
setelah konsonan kedua. Berdasarkan pola afiksasi ada tiga hal. Pertama, 
afiks persona, jumlah, jenis (PJJ) yang mengandung fonem /ā/ menunjukkan 
bahwa afiks yang bergabung pada pangkal mengusung makna dualis. Afiks-
afiks itu adalah {—ā, {y—āni}, {—tā}, {t—āni} dan {—tumā}. 
Pengecualian terdapat pada sufiks{— nā} yang tidak menunjukkan makna 
dualis. Kedua, Sufiks verba dasar triliteral imperative dibentuk dari 
sirkumfiks untuk persona kedua dengan melesapkan awalan /t/ dan akhiran 
/u/, /na/ dan /ni/. Pengecualian terdapat pada sufiks verba dasar triliteral 
imperatif untuk persona 2.f.p yang mempertahankan /na/. Ketiga, afiks untuk 
persona pertama tidak membedakan makna jenis (maskula/femina) dan tidak 
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mengandung makna dualis. Adapun makna dualis tidak dibedakan dengan 
pluralis. 
Dari tinjauan pustaka di atas tidak terdapat sebuah kajian yang 
membahas mengenai pembentukan verba dalam bahasa Arab yang berwazan 
لّعف /fa’’ala/ dari segi morfologi serta semantik pada verba berabjad /alif/  (ا) 
/wau/ (و) dan /ya>’/ (ي) dalam kamus al-Munawwir karangan Ahmad Warson 
Munawwir cetakan ke-14 tahun 1997. Dengan demikian Peneliti berhak 
melakukan penelitian ini dengan manfaat dapat menjadikan tambahan suatu 
pengetahuan tentang asal usul pembentukan sebuah kata khususnya verba, 
dari asal kata, wazan yang digunakan, serta perubahan makna yang 
ditimbulkan dari perubahan wazan atau bentuk kata dalam bahasa Arab, 
sehingga dalam penggunaannya pada sebuah kalimat memiliki makna yang 
sesuai. 
 
B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pembentukan verba  berwazan لّعف /fa’’ala/ dengan abjad /alif/ ( ا ) 
/wau/ ( و ) dan /ya>’/ (ي ) ? 
2. Bagaimana makna yang ditimbulkan dari verba berwazan لّعف /fa’’ala/ dengan 
abjad /alif/ ( ا ) /wau/ ( و ) dan /ya>’/ (ي )? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini disusun dengan tujuan : 
1. Mengetahui proses pembentukan verba /fi’l/  berwazan لّعف /fa’’ala/ dengan 
abjad /alif/ ( ا ) /wau/ ( و ) dan /ya>’/ (ي ). 
2. Mendeskripkan makna yang ditimbulkan dari verba /fi’l/  berwazan لّعف 
/fa’’ala/ dengan abjad /alif/ ( ا ) /wau/ ( و ) dan /ya>’/ (ي ). 
 
D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam suatu penelitian perlu dibuat mengingat 
luasnya permasalahan yang dapat dikaji dari berbagai aspek serta 
keterbatasan kemampuan penulis dalam hal materi, tenaga, dan waktu. 
Pembatasan masalah juga dilakukan agar suatu penelitian dapat terarah dan 
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Penelitian ini membahas serta meneliti kaitannya dengan kajian 
morfosemantik dalam pembentukan verba berinfiks di dalam bahasa Arab. 
Sebagai objek data dari penelitian ini dibatasi pada verba - verba dalam 
kamus al-Munawwir karangan Ahmad Warson Munawwir cetakan ke-14 
tahun 1997 dengan abjad /alif/ ( ا ), /wau/ (و ) , dan /ya>’/ (ى ) yang memiliki 
wazan /fa’’ala/ (لّعف ) saja. Dengan demikian hal-hal diluar dari objek 
penelitian tidak tercantum dalam penelitian ini. 
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E. Landasan Teori 
 Landasan teori dalam penelitian ini dibutuhkan untuk mengupas 
permasalahan yang akan dikaji. Teori-teori yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah beberapa teori yang menyangkut masalah morfologi, 
verba, afiksasi, afiks, infiks, serta semantik (makna leksikal dan makna 
gramatikal) sebagai kajian dari penelitian ini. 
1. Morfologi 
Menurut Kridalaksana (2008:159) morfologi adalah (1) bidang 
linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya, (2) bagian 
dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata, yakni 
morfem. Morfologi merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji aspek 
kebahasaan yang berupa kata dan bagian-bagiannya. Menurut Verhaar 
(1996:97) morfologi adalah bidang linguistik yang mengidentifikasikan 
satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal. Soeparno (2002:91) 
juga menjelaskan morfologi sebagai subdisiplin linguistik yang mempelajari 
bentuk dan pembentukan kata. Tataran terendah yang dpelajari oleh 
morfologi adalah morfem, sedangkan tataran tertinggi yang dipelajari adalah 
kata kompleks. 
Adapun morfologi menurut Spencer (1998) adalah :  
Morphology is at the conceptual centre of linguistic. This is not 
because it is the dominant subdiscipline, but because morphology is 
the study of words are structure, and words are at the interface 
between phonology, syntax and semantics.  
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Matthews (1997:1) menyatakan bahwa ‘’morphology is the study of forms 
of words’’. 
Morfologi disebut dengan فر صلا ملع /‘ilmu ash-sharfi/  yaitu  م لع ن م عر ف
  روذ لجاو لخاود لا و ق حاوللاو قباو سلا ث يح ن م تا ملكلا ب يكرت في ث حبي د عاوقلا /far’un min 
‘ilmi al-qwa>’idi yabchatsu fi> tarki>bi al-kalima>ti min chaitsu as-sawa>biqi wa 
al-lawa>fiqi wa ad-dawa>khili wa al-judzu>ri/, salah satu cabang ilmu yang 
membahas susunan kata, baik awalan, akhiran, sisipan, maupun akar kata,  
(al-Khuli, 1982:175). al-Ghula>yaini> (2005:163) menyebut morfologi dengan 
istilah  ير  صتلا /at-tashri>f/ , dijelaskan dalam kitab Ja>mi’ud-Duru>s al-
‘Arabiyyah sebagai berikut, 
ت و  نم و . تَ  ي تلا : ة  ل ير  صتلا  ص و  ى : احلاط  صاو . ا  ىتَي ت : يأ أ حا  ّيرلا ير
ا صأ ن م ا هفرحلأ ا بم و أ ةملكلا ةينب ماكحأب ملعلال لاد بإو للا عإو ةّح صو ةدا يزو ة
كلذ وبشو 
/A’t-tashri>fu lughatan: at-taghyi>ru. Waminhu tashri>fu’r-riya>chi, ay: 
taghyi>ruha>. Waishtila>chan: huwal-‘ilmu bi achka>mi binyati al-
kalimah, wabima> liachrufiha> min asha>latin waziya>datin wa 
shichchatin wa i’la>lin wa ibda>lin wa syibhi dza>lik/. 
‘‘/A’t-tashri>f/ secara etimologis, bermakna /at-taghyi>r/ (perubahan). 
Misal, /tashri>fu‘r-riya>h/ (perubahan arah angin) maknanya sama 
dengan /taghyi>ruha>/. Secara terminologis adalah ilmu yang mengkaji 
tentang pembentukan kata dan juga tentang huruf-hurufnya baik 
yang asli ataupun tambahan /ziya>dah/ (augmented), /shahi>h/ ataupun 
cacat, pergantian dan yang sejenisnya’. 
 
1.1. Morfem 
Kridalaksana (2008:158) mendefinisikan morfem sebagai satuan 
bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan yang tidak dapat 
dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil. Untuk menentukan sebuah 
satuan bentuk morfem atau bukan, bentuk tersebut harus dibandingkan 
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kehadirannya dengan bentuk-bentuk lain. Kalau bentuk tersebut ternyata bisa 
hadir secara berulang-ulang dengan bentuk lain, maka bentuk tersebut adalah 
morfem. Misalnya kata /kedua/ dibandingkan dengan kata /ketiga/, /keempat/, 
/kelima/, /keenam/, /ketujuh/, dan sebagainya (Chaer, 2007:147). Chaer 
(2007:159) juga menjelaskan bahwa sebuah morfem dasar dapat menjadi 
sebuah bentuk atau dasar (base) dalam suatu proses morfologi. Artinya, bisa 
diberi afiks tertentu dalam proses afiksasi, bisa diulang dalam suatu 
reduplikasi, atau bisa digabung dengan morfem lain dalam suatu proses 
komposisi. 
 
1.2. Morfem Dasar  
Menurut Chaer (2012:159-160) morfem dasar terbagi menjadi bentuk 
dasar ,pangkal dan akar. Morfem dasar biasanya digunakan sebagai dikotomi 
dengan morfem afiks. Jadi, bentuk-bentuk seperti (juang), (kucing), dan 
(sikat) adalah morfem dasar. Morfem dasar ini ada yang termasuk morfem 
terikat seperti (juang), (henti), (abai). Tetapi ada juga yang termasuk mofem 
bebas seperti (beli), (lari), dan (kucing). Adapun morfem afiks seperti (ber-), 
(ter-), dan (-kan). Bentuk dasar (base) adalah biasanya digunakan untuk 
menyebut sebuah bentuk yang menjadi dasar dalam suatu proses morfologi. 
Pangkal (stem) digunakan untuk menyebut bentuk dasar dalam sebuah proses 
infleksi, atau proses pembubuhan afiks inflektif. Akar (root) dignakan untuk 
menyebut bentuk yang tidak dapat dianalisis lebih jauh lagi. 
 
Menurut Verhar (2012:99), juga membagi morfem dasar menjadi tiga 
bagian yaitu morfem pangkal yaitu morfem dasar yang bebas, contohnya do 
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dalam undo, dan hak dalam berhak. Morfem akar, morfem dasar yang 
berbentuk terikat, agar menjadi bentuk bebas, akan harus mengalami 
pengimbuhan. Misalnya, infinitive verbal latin amare ‘’mencintai’’, memiliki 
akar am-, dan akar am- itu selamanya membutuhkan imbuhan ( misalnya 
imbuhan ‘’infinitif aktif’’ –are dalam kata amare ) untuk menjadi bentuk 
bebas –artinya, am- plus klitika tidak akan menghasilkan bentuk bebas dan 
pemajemukan dengan am- juga tidak mungkin. Morfem pradasar, bentuk 
yang membutuhkan pengimbuhan, pengklitikaan, serta pemajemukan untuk 
menjadi bentuk bebas. Misalnya, morfem :ajar berupa pradasar (pradasar 
dalam buku tersebut ditandai dengan tanda titik dua di depan bentuk yang 
bersangkutan). Morfem tersebut dapat menjadi bebas melalui pengimbuhan 
(misalnya dalam mengajar, belajar, dsb) dapat juga melalui pengklitikaan 
(misalnya dalam kami ajar, saya ajar, dsb), dan dapat juga dengan 
pemajemukan (misalnya dalam kurang ajar). 
1.3. Kata 
Kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh 
Pusat Bahasa adalah satuan (unsur) bahasa yang terkecil yang dapat diujarkan 
sebagai bentuk yang bebas; satuan (unsur) bahasa yang berupa morfem bebas; 
bentuk satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal 
atau morfem gabungan (Sugiono, 2008:692). Morfem tunggal seperti, ‘batu’. 
Morfem gabungan seperti, ‘pejuang’ yaitu gabungan dari ‘pe’ dan ‘juang’.   
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1.3.1. Pembagian Kelas Kata Bahasa Arab 
Kata dalam bahasa Arab disebut dengan /kalimah/ (al-Khuli, 
1982:310). al-Ghula>yaini (2005:9) dalam kitabnya Ja>mi’u ad-Duru>s al-
‘Arabiyah memberikan pengertian kata ‘/kalimah/’ sebagai berikut: 
ةملكلا : ظفل  ّلدي ىلع تٌعم درفم 
/Al-kalimah : lafzhun yadullu ‘ala ma’nan mufradin/ 
‘Kata adalah lafadz yang menunjukkan pada satu makna.’ 
Kata dalam bahasa Arab dikelompokkan menjadi tiga yaitu /ism/, 
/fi’l/, dan /charf/ (al-Ghula>yaini, 2005:9). Berikut masing-masing 
penjelasannya. 
a. /Ism/ (Nomina) 
Nomina (noun) dalam bahasa Arab dipadankan dengan istilah /ism/ 
(مسا ) (al-Khuli, 1982:183). /Ism/ adalah kata yang menunjukkan pada 
unsur makna manusia, hewan, tumbuhan, benda mati (/jama>dun/), tempat, 
waktu, sifat, atau makna yang bebas dari waktu (Ni’mah, 1988:17). 
Contoh: دلو /waladun/ ‘anak laki-laki’, باتك /kita>bun/ ‘buku’, رهش /syahrun/ 
‘bulan’, يظن /nazhi>fun/ ‘bersih’, dan للاقتسا /istiqla>lun/ ‘kemerdekaan’. 
 
b. /Fi’l/ (Verba) 
Verba (verb) adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai 
predikat. Verba dalam bahasa Arab dipadankan dengan istilah /fi‘l/ (لعف ) 
(al-Khuli, 1982:300). /Fi’l/ adalah kata yang menunjukkan peristiwa atau 
kejadian sesuatu pada waktu tertentu (Ni’mah, 1988:18).  
21 
 
 
 
Menurut al-Ghula>yaini (2005:27), verba dalam bahasa Arab 
ditinjau dari segi kala dibagi menjadi tiga yaitu /al-fi’l al-ma>dhi/, /al-fi’l 
al-mudha>ri’/, dan /fi’l al-amri/. 
 
1. /Fi’l al-Ma>dhi/ (Verba Perfek) 
Ni’mah (1988:69) memberikan definisi /fi’l al-ma>dhi/ sebagai 
berikut: /al-fi’lu al-ma>dhi huwa ma> dalla ‘ala> chudu>tsin syai’in qabla 
zamani’t-takallum/ ‘/Al-fi’l al-ma>dhi/ adalah lafadz yang menunjukkan 
suatu kejadian sebelum waktu pembicaraan’. Contoh dari /al-fi’l al-ma>dhi/ 
yakni: نأرقلا  دّممح أرق /qara’a Muchammadun al-qura>na/ ‘Muhammad (telah) 
membaca Al-Quran’. Verba  أرق /qara’a/ ‘membaca’ berbentuk verba perfek 
dengan pola   لع ف /fa’ala/. 
 
2. /Fi’l al-Mudha>ri’/ (Verba Imperfek) 
Ni’mah (1988:72) memberikan definisi /fi’l al-mudha>ri’/ sebagai 
berikut: /al-fi’lu al-mudha>ri’ huwa ma> dalla ‘ala chudu>tsin syai’in fi> 
zamani’t-takallumi au ba’dihi>/ ‘/al-fi’l al-mudha>ri/’ adalah lafadz yang 
menunjukkan suatu kejadian pada waktu pembicaraan atau sesudah 
pembicaraan’. Penggunaan /al-fi’l al-mudha>ri/’ dapat dicontohkan dalam 
kalimat berikut:  
زبلخا لكأي دلولا  
/al-waladu ya’kulu al-khubza /‘ 
‘’Anak laki-laki itu (sedang) makan roti’.  
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Verba لكأي /ya’kulu/ ‘makan’ berbentuk verba imperfek dengan 
pola لعفي /yaf’ulu/. 
 
3. /Fi’l al-Amri/ (Verba Imperatif) 
Ni’mah (1988: 75) memberikan definisi /fi’l al-amri/ yakni: /fi’l al-
amri huwa ma> yathlubu bihi> chudu>tsin syai’in ba’da zamani’t-takallum/ 
‘/fi’l al-amri/ adalah lafadz yang menuntut adanya sesuatu setelah waktu 
pembicaraan’. Contoh dari /fi’l al-amri/ adalah sebagai berikut: ب رْشا  اذى
بنللا  /isyrab hadza>’l-labana/ ‘Minumlah susu ini’. Verba ب رْشا /isyrab/ 
‘minumlah’ merupakan bentuk verba imperatif dengan pola  لعفإ /if’al/. 
Verba dalam bahasa Arab ditinjau dari segi huruf yang 
menyusunnya dibedakan menjadi dua yaitu /al-fi’l a’sh-shachi>h/ dan /al-
fi’l al-mu’tal/ (Ni’mah, 1988:63). 
1. /Fi’l ash-Shachi>h/ 
Ni’mah (1988:63) memberikan definisi /al-fi’l a’sh-shachi>h/ yakni: 
/al-fi’l a’sh-shachi>h huwa ma> khalat churu>fuhu>l-ashliyyatu min churu>fil-
‘ilah/ ‘/al-fi’l a’sh-shachi>h/ adalah fi’l yang huruf-huruf aslinya terbebas 
dari huruf illat’. /Al-fi’l a’sh-shachi>h/ dibagi menjadi tiga yakni (a) 
mahmu>z (salah satu hurufnya berupa hamzah), contoh ذخأ /akhadza/ 
‘mengambil’, (b) mudha>’af (huruf kedua dan ketiga adalah sama), contoh 
 دم /madda/ ‘memanjangkan’, dan (c) sa>lim (huruf-huruf aslinya selamat 
dari mahmu>z dan mudha>’af ), contoh: سلج /jalasa/ ‘duduk’ (Ni’mah, 
1988:63). 
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2. /Fi’l al-Mu’tal/ 
Definisi al-fi’l al-mu’tal menurut Ni’mah (1988: 64) adalah /al-fi’l 
al-mu’tal huwa ma> ka>na fi> churu>fihi> al-ashliyyati charfa au itsna>ni min 
churu>fil-‘ilati wa hiya: al-alif, al-wawu, al-ya>’/ ‘al-fi’l al-mu’tal adalah 
fi’l yang salah satu atau dua dari huruf-huruf aslinya merupakan huruf 
illat, yakni alif, wawu, dan ya’. Al-fi’l al-mu’tal dibagi menjadi empat 
yakni (a) mitsa>l (huruf pertama berupa huruf illat), contoh: دعو /wa’ada/ 
‘berjanji’, (b) ajwaf (huruf kedua berupa huruf illat), contoh: ماق /qa>ma/ 
‘berdiri’, (c) na>qish (huruf akhirnya berupa huruf illat), contoh: ىمر /rama/ 
‘berlari’, dan (d) lafi>f (terdapat dua huruf illat). Lafi>f dibagi lagi menjadi 
dua yakni lafi>f maqru>n (dua huruf illat-nya berdekatan), contoh: ىوب 
/thawa/ ‘melipat/menggulung’, dan lafi>f mafru>q (dua huruf illat-nya 
terpisah), contoh: فىو /wafa/ ‘meninggal’ (Ni’mah, 1988: 64). 
 
c. /Charf/ (Partikel) 
Partikel dalam bahasa Arab dipadankan dengan istilah charf (al-
Khuli, 1982: 203). Ni’mah (1988: 18) memberikan pengertian charf 
sebagai berikut: /al-charfu huwa kullu kalimatin laisa laha> ma’na illa> ma’a 
ghairiha>/ ‘charf adalah kata yang tidak memiliki makna kecuali 
bersambung dengan kata lain.’ 
Beberapa macam dari charf  antara lain (1) charf al-jarri, misal: 
ىلع/’ala/ ‘di atas, atas, kepada’, لىإ /ila/ ‘ke’, في /fi/ ‘di, dalam’; (2) charf al-
‘athfi (kata sambung), misal: و /wa/ ‘dan’, ف /fa/ ‘kemudian, karena’ (3) 
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charf at-tauki>d (penegasan), misal  :  ّنإ/inna/ ‘sesungguhnya’,  ّنأ /anna/ 
‘sesungguhnya’, دق /qad/ ‘sungguh’. 
 
1.3.2. Pola Verba Bahasa Arab 
Ad-Dahdah (2000:228) membagi pola ‘wazan’ verba dalam bahasa 
Arab menjadi empat, yakni /al-fi’l al-mujarrad a’ts-tsula>tsi>, al-fi’l al-
mazi>d a’ts-tsula>tsi> , al-fi’l al-mujarrad ar-ruba>’i> , dan al-fi’l al-mazi>d ar-
ruba>’i/>. 
1. /Fi’l al-Mujarrad ats-Tsula>tsi>/ 
Ad-Dahdah (2000:285) memberikan definisi dari /al-fi’l al-
mujarrad ats-tsula>tsi/ adalah sebagai berikut: /al-fi’l al-mujarrad ats-
tsula>tsi> yatarakkabu fi> ushu>lihi> min tsala>tsati achrufin/ ‘al-fi’l al-
mujarrad ats-tsula>tsi> adalah fi’l yang asalnya terdiri dari tiga huruf.’ 
Kelompok verba ini memiliki enam pola sebagai berikut: 
Pola V.Perfek Pola 
V.Imperfek 
Pola 
V.Imperatif 
  ل عف /fa’ala/ 
  ر ص ن /nashara/ 
  ي ُعْف ُل  /yaf’ulu/ 
  ي ْن ُص ُر  /yanshuru/ 
 ُا ُع ْف ْل  /uf’ul/ 
 ُا ُصْن ْر  /unshur/ 
  ل عف /fa’ala/ 
  ب ر ض /dharaba/ 
  ي ُلِعْف  /yaf’ilu/ 
 ِرْض ي ُب   /yadhribu/ 
 ْلِعْفا /if’il/ 
 ْبِرْضا /idhrib/ 
  ل عف /fa’ala/ 
  ح تف /fatacha/ 
ل عْفي /yaf’alu/ 
  ي ُح تْف  /yaftachu/ 
 ْل ع ْفإ /if’al/ 
 ْفا ْح ت  /iftach/ 
  لِع ف /fa’ila/ 
  مِل ع /‘alima/ 
 ُل عْف  ي /yaf’alu’/ 
 ُم لْع  ي /ya’lamu/ 
 ْل ع ْفإ /if’al/ 
 ْم لْعا /i’lam/ 
  لِع ف /fa’ila/ 
  بِس ح /chasiba/ 
 ُلِعْف  ي /yaf’ilu/ 
 ُبِسْ يَ /yachsibu/ 
 ْلِعِْفا /if’il/ 
 ْبِسْحا /ichsib/ 
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  لُع  ف /fa’ula/ 
  نُس ح /chasuna/ 
 ُلُعْف  ي /yaf’ulu/ 
 ْ يَ ُنُس  /yachsunu/ 
 ْلُع ُْفأ /uf’ul/ 
 ْنُسْحُأ /uchsun/ 
 
2. /Fi’l al-Mujarrad ar-Ruba>’i>/ 
Menurut Ad-Dahdah (2000:285), definisi dari al-fi’l al-mujarrad 
ar-ruba>’i yakni: /al-fi’l al-mujarrad ar-ruba>’i> yatarakkabu fi> ushu>lihi> min 
arba’ati achrufin/ ‘al-fi’l al-mujarrad ats-tsula>tsi> adalah fi’l yang asalnya 
terdiri dari empat huruf.’ 
Verba yang termasuk dalam kelompok ini memiliki satu pola 
‘wazan’ yakni للعف /fa’lala/. Pola للعف /fa’lala/ merupakan bentuk verba 
perfek, sedangkan bentuk verba imperfek-nya adalah للعفي /yufa’lilu/. 
Adapun bentuk verba imperatif-nya mengikuti pola  ْللعف /fa’lil/. 
 
3. /Fi’l al-Mazi>d ats-Tsula>tsi/> 
Definisi dari al-fi’lu al-mazi>d ats-tsula>tsi adalah sebagai berikut: 
/al-fi’lu al-mazi>d ats-tsula>tsi> ma> zayyada fi>hi> charfun au charfa>ni au 
tsala>tsatu/ ‘al-fi’lu al-mazi>d ats-tsula>tsi> adalah al-fi’lu ats-tsula>tsi> yang 
mendapat tambahan satu huruf, dua huruf, atau tiga huruf.’ (Ad-Dahdah, 
2000:295) 
Kelompok verba ini secara garis besar dikelompokkan menjadi tiga 
yakni al-fi’l al-mazi>d ats-tsula>ts>i dengan tambahan satu huruf, tambahan 
dua huruf, dan tambahan tiga huruf. 
a. /Fi’l al-mazi>d ats-tsula>tsi/> dengan tambahan satu huruf 
Kelompok verba ini memiliki tiga pola di antaranya: 
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V.Perfek V.Imperfek V.Imperatif Ket 
  ل ع  ف /fa’’ala/ 
   ر ر ك /karrara/ 
 ُلِّع ف ُي /yufa’’ilu/ 
 ُرِّر كُي /yukarriru/ 
 ْلِّع  ف /fa’’il/ 
 ْرِّر ك /karrir/ 
Tambahan 
huruf ganda 
dari huruf 
ke-2 
  ل عا ف /fa>’ala/ 
  ل تا ق /qa>tala/ 
 ُلِعا ف ُي /yufa>’ilu/ 
 ُِلتا ق ُي /yuqa>tilu/ 
 ْلِعا ف /fa>’il/ 
 ِتا ق ْل  /qa>til/ 
Tambahan 
huruf alif (ا) 
    ل ع ْف أ /af’ala/ 
  م رْك أ /akrama/ 
 ُلِعْف ُي /yuf’ilu/ 
 ُِمرْكُي /yukrimu/ 
 ْلِعْف ا /af’il/ 
ا ِْمرْك  /akrim/ 
Tambahan 
huruf 
hamzah (أ) 
 
 
b. /Fi’l al-mazi>d ats-tsula>tsi>/ dengan tambahan dua huruf 
Kelompok verba ini memiliki lima pola di antaranya: 
V.Perfek V.Imperfek V.Imperatif Ket 
  ل ع ف  ت /tafa’’ala/ 
  ر س ك ت 
/takassara/ 
 ُل ع ف  ت  ي 
/yatafa’’alu/ 
 ُر س ك ت  ي 
/yatakassaru/ 
 ْل ع ف  ت /tafa’’al/ 
 ْر س ك ت /takassar/ 
Tambahan 
huruf ta’ dan 
huruf ganda 
dari huruf 
ke-2 
  ل عا ف  ت /tafa>’ala/ 
  د عا ب  ت /taba>’ada/ 
 ُل عا ف  ت  ي 
/yatafa>’alu/ 
 ُد عا ب ت  ي 
/yataba>’adu/ 
 ْل عا ف  ت /tafa>’al/ 
 ْد عا ب  ت /taba>’ad/ 
Tambahan 
huruf ta’ dan 
huruf alif 
  ل ع ف ْنإ /infa’ala/ 
  ر س كْنإ 
/inkasara/ 
 ُلِع ف ْ ن  ي /yanfa’ilu/ 
 ُرِس كْن  ي 
/yankasiru/ 
 ْلِع ف ْنإ /infa’il/ 
 ْرِس كْنا /inkasir/ 
Tambahan 
huruf 
hamzah dan 
huruf nun 
  ل ع  ت ْفإ /ifta’ala/ 
  ع م تْجإ 
/ijtama’a/ 
 ُلِع تْف  ي /yafta’ilu/ 
 ُعِم تْ يج /yajtami’u/ 
 ْلِع ت ْفِإ /ifta’il/ 
 ْعِم تْجا /ijtami’/ 
Tambahan 
huruf 
hamzah dan 
huruf ta’ 
  ع ْفِإ  ل  /if’alla/ 
  ر ْحِْإ /ichmarra/ 
  ل عْف  ي /yaf’allu/ 
  ر مْ يَ /yachmarru/ 
  ل ع ْفِإ /if’alla/ 
  ر ْحِْإ /ichmarra/ 
Tambahan 
huruf 
hamzah dan 
huruf ganda 
dari 
 
 
c. /Fi’l al-mazi>d ats-tsula>tsi/> dengan tambahan tiga huruf 
Kelompok verba ini memiliki empat pola di antaranya: 
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 4. /Fi’l al-Mazi>d ar-Ruba>’i/ 
Ad-Dahdah (2000:296) memberikan definisi dari al-fi’lu al-mazi>d 
ar-ruba>’i adalah: /al-fi’lu al-mazi>d ar-ruba>’i> ma> zayyada fi>hi> charfun au 
charfa>ni/ ‘al-fi’lu al-mazi>d arruba>’i> adalah al-fi’lu ar-ruba>’i> yang 
mendapat tambahan satu huruf atau dua huruf’. Kelompok verba ini secara 
garis besar dikelompokkan menjadi enam pola di antaranya: 
V.Perfek V.Imperfek V.Imperatif Ket 
  ل لْع ف  ت /tafa’lala/ 
  ج رْح د ت 
/tadachraja/ 
 ُل لْع ف  ت  ي 
/yatafa’lalu/ 
 ُج رْح د ت  ي 
/yatadachraju/ 
 ْل لْع ف  ت /tafa’lal/ 
 ْج رْح د ت /tadachraj/ 
Tambahan 
satu huruf 
ta’. 
 
V.Perfek V.Imperfek V.Imperatif Ket 
  ل عْف  تْسِإ 
/istaf’ala/ 
  ج رْا تْسا 
/istakhraja/ 
 ُلِعْف  تْس ي 
/yastaf’ilu/ 
 ُِجرْا تْس ي 
/yastakhriju/ 
 ْلِعْف  تْسِا /istaf’il/ 
 ِْجرْا تْسا 
/istakhrij/ 
Tambahan 
huruf 
hamzah, 
sin, dan 
ta’ 
  ع ِْفا  ل عْو  
/if’au’ala/ 
  ب دْو  دْحا 
/ichdaudaba/ 
  يلِعْو عْف  
/yaf’au’ilu/ 
 ُبِدْو  دْ يَ 
/yachdaudibu/ 
 ْلِعْو ع ْفِإ /if’au’il/ 
 ْبِدْو  دْحا 
/ichdaudib/ 
Tambahan 
huruf 
hamzah, 
huruf ganda 
pada huruf 
ke-2, dan 
huruf wau 
  لا ع ْفِإ /if’a>lla/ 
  را فْصا 
/ishfa>rra/ 
  ي  لا عْف  /yaf’a>llu/ 
  را فْص ي 
/yashfa>rru/ 
  لا ع ْفِإ /if’a>lla/ 
  را فْصا /ishfa>rra/ 
Tambahan 
huruf 
hamzah, 
alif, dan 
huruf ganda 
pada huruf 
ke-3 
  ل و ع ْفِإ 
/if’awwala/ 
  ط و رْخا 
/ikhrawwath
a/ 
 ُلِّو عْف  ي 
/yaf’awwilu 
 ُطِّو رْ يَ 
/yakhrawwith
u/ 
 ْفِإ ْلِّو ع  /if’awwil/ 
 ْطِّو رْخا 
/ikhrawwith/ 
Tambahan 
huruf 
hamzah dan 
dua huruf 
wau setelah 
huruf ke -2 
28 
 
 
 
  ل ل ْ ن ع ْفإ 
/if’anlala/ 
  م ْنْ رْحإ 
/ichranjama/ 
 ُلِلْن عْف  ي 
/yaf’anlilu/ 
 ِْنْ رْ يَ ُم  
/yachranjimu/ 
 ْلإإف ْلِلْن ع  /if’anlil/ 
 ْم ِْنْ رْحإ 
/ichranjim/ 
Tambahan 
dua huruf 
yaitu huruf 
hamzah dan 
nun 
  ل ل ع ْفإ /if’alalla/ 
  ر ع شْقا 
/iqsya’arra/ 
  لِل عْف  ي /yaf’alillu/ 
  رِع شْق  ي 
/yaqsya’irru/ 
  لِل ع ْفإ /if’alilla/ 
  رِع شْقا /iqsya’irra/ 
Tambahan 
huruf 
hamzah dan 
huruf ganda 
pada huruf 
ke-4 
  ل وْع ف  ت 
/tafa’wala/ 
  ل وْر س ت 
/tasarwala/ 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
Tambahan 
satu huruf 
ta’. 
  ل عْو ف  ت 
/tafau’ala/ 
  ب رْو  تَ 
/tajauraba/ 
- 
 
- 
- 
 
- 
Tambahan 
satu huruf 
ta’. 
 
  ل يْع ف  ت 
/tafa’yala/ 
  يْم  تَ  ر  
/tachamyara/ 
- 
 
- 
- 
 
- 
Tambahan 
satu huruf 
ta’. 
 
 
 
1.4. Afiksasi  
Parera (2007:18-19) menyebutkan bahwa proses afiksasi adalah satu 
proses yang paling umum dalam bahasa. Proses afiksasi terjadi apabila 
sebuah morfem terikat dibubuhkan atau dilekatkan pada sebuah morfem 
bebas secara urutan lurus. Berdasarkan posisi morfem terikat terhadap 
morfem bebas tersebut, proses afiksasi dapat dibedakan atas 1) pembubuhan 
depan, 2) pembubuhan tengah, 3) pembubuhan akhir, 4) pembubuhan terbagi. 
Morfemnya disebut morfem terikat depan (imbuhan awalan; umum; prefiks), 
pembubuhan tengah  (imbuhan sisipan; umum; infiks), morfem terikat akhir 
(imbuhan akhiran; umum; sufiks), morfem terikat terbagi (konfiks). 
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Menurut Chaer (2012:177) Afiksasi merupakan proses pembubuhan 
afiks pada sebuah dasar atau bentuk dasar, bentuk dasar yang menjadi dasar 
dalam proses afiksasi dapat berupa akar. Kridalaksana (2008:3) juga menjadi 
landasan teori afiksasi dalam penelitian ini. Dalam bukunya dijelaskan bahwa 
afiksasi adalah proses atau hasil panambahan afiks pada akar, dasa, atau alas. 
Soeparno (2002:95) menjelaskan afiksasi sebagai proses pembentukan kata 
kompleks dengan cara penambahan afiks pada bentuk dasar.  
Menurut al-Khuli, afiksasi adalah  Affixation : 
 
 دئاوزلا ةفاضإ 
Affixation : /idha>fatu az zawa> idi/ 
‘’Afiksasi : penambahan 
  
ةديدج ةملك قاقتسلا ولخاد وا هدعب وا رذلجا لبق ةدئاز ةفاضإ.   (al-Khuli, 1982:8 )   
 /Idha>fatu za>idatin qabla al jadzri au ba’dahu au da>khiluhu li 
isytiqa>qi kalimatin jadi>datin/ (al-Khuli, 1982:8). 
‘’penambahan sebelum kata dasar, setelahnya atau di dalamnya 
untuk membentuk kata baru’’ (al-Khuli, 1982:8). 
 
1.5. Afiks  
Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya berupa morfem terikat yang 
diimbuhkan pada dasar atau akar dalam proses pembentukan kata (Chaer, 
2012:177).  
Menurut Soeparno (2002:95), menjelaskan afiks terbagi ke dalam 
empat macam, yaitu prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks. Berdasarkan 
produktifitasnya ada afiks produktif dan afiks Improduktif. Afiks produktif 
adalah afiks yang dapat menghasilkan banyak kata kompleks (dapat 
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bergabung dengan banyak bentuk dasar), misalnya dalam bahasa Indonesia : 
ber-, me-, an-, -i. Afiks improduktif adalah afiks yang hanya bergabung 
dengan bentuk-bentuk dasar tertentu, misalnya dalam bahasa Indonesia : -el, 
am, -er, -at, -wati. 
al-Khuli menjelaskan afiks (Affix) : ةدئاز 
 يّمسيف هدعب وا ,ةلخاد يّمسيف ولخاد وا , ةقباس يّمسيف رذلجا لبق فاضي  ميفروم
 ةقباسلا يى عاونا ةعبرأ ةدئازلا نإف ,اذاكىو .ةيلاع يّمسيف وقوف وا ,ةقحلاprefix 
 ةلخادلاوinfix  ةقحلالاوsuffix  ةيلاعلاوsuperfix  
. (al-Khuli, 1982:8 ) 
Affix : /za>idah/  
 
/Mu>rfi>m yudla>fu qabla al-jadzri fayusamma> sa>biqah, au da>khiluhu 
fayusamma> da>khilah, au ba’dahu fayusamma> la>chiqah, au fauqahu 
fayusamma> ‘a >liyah. Wa haka>dza>, fainna az-za> idata arba’atu 
anwa>’in hiya as-sa>biqatu prefix wa ad-da>khilah infix wa al-
la>chiqah suffix wa al-‘a>liyah superfix/ ( al-Khuli, 1982:8 ). 
‘’ afiks : tambahan 
 
‘’morfem yang ditambahkan sebelum akar kata yang disebut 
dengan prefiks, atau di dalamnya yang disebut dengan infiks, atau 
setelahnya yang disebut dengan sufiks, atau diatasnya yang disebut 
dengan superfiks. Seperti itulah, bahwa tambahan itu ada 4 yaitu, 
as-sa>biqah prefiks, ad-da>khilah infiks, al-la>chiqah sufiks, serta al-
‘a>liyah superfiks.      
 
1.6. Infiks  
Pembubuhan tengah (infiksasi) dengan morfem terikat tengah dapat 
dilihat atau dicatat dalam bahasa Indonesia seperti: -er-, -em-, dan –el- 
(Parera, 2007:19). Infiks adalah proses pembentukan kata dengan cara 
menyisipkan afiks kedalam bentuk dasar. Seperti yang kita ketahui ada 
beberapa kata yang sepertinya mirip namun berbeda makna namun seperti 
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berasal dari bentuk dasar yang sama. Seperti contohnya gerigi dan gigi, 
tunjuk dan telunjuk, dan lain sebagainya. Contoh dari infiks adalah –er-, -el-, 
-em-.Memang untuk infiks afiks yang ditemukan masih belum sebanyak 
prefiks dan sufiks. Adapun infiks –in- dalam kata kinerja. Namun dalam 
penggunaannya, afiks –in- sering dijumpai dalam kata dalam bahasa Jawa. 
Sehingga infiks –in- sebenarnya adalah afiks namun karena dalam konteks 
bahasa Indonesia infiks –in- belum bisa melekat pada bahasa Indonesia. 
Sehingga Bahasa Indonesia menyerap secara utuh kata kinerja dari Bahasa 
Jawa. 
Proses pembentukanya:    infiks +     bentuk dasar          kata 
infiks -el-        +          tunjuk   telunjuk 
infiks -em-      +          getar     gemetar 
infiks -er-         +          gigi       gerigi  
Bahasa Arab terkait dengan verba atau /fi’l/ yang berinfiks juga 
menjadi landsan teori dari penelitian ini yaitu Nashif (1994:6) menjelaskan 
bahwa /fi’l/ dibagi menjadi /fi’l mazi>d/ dan /fi’l mujarrad/. /Fi’l mujarrad/  
adalah /fi’l/ yang semua hurufnya adalah huruf asli sedangkan /fi’l mazi>d/ 
adalah /fi’l/ yang mendapatkan huruf tambahan pada /fi’l/ tersebut. /Fi’l 
mazi>d/ dibagi menjadi beberapa macam dan wazan tertentu  salah satunya 
adalah /fi’l tsula>si mazi>d bi harfin/ ( verba dasar yang mendapat satu huruf 
tambahan ) yang berwazan /fa’’ala/ (لّعف ) yang menjadi landasan atau acuan 
teori dari penelitian ini. Muthahary (2003:77), menjelaskan infiksasi 
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khususnya pada verba bahasa Arab yang berwazan /fa’’ala/ (لّعف ) mempunyai 
proses pembentukan dari verba dasar yang terdiri dari tiga huruf ف-ع-ل  /fa/-
/‘ain/-/lam/ (لعف /fa’ala/ ) yang berubah menjadi لّعف /fa’’ala/ karena terdapat 
huruf yang bersukun pada huruf kedua dari verba tersebut sehingga 
memunculkan tasydid atau infiks.  
 
Menurut Ni’mah (1988:67-68) dijelaskan juga bahwa /fi’il mazi>d/ 
terbagi menjadi dua yaitu /mazi>d ats-tsula>tsi/>  dan /mazi>d ar-ruba>’i/>, /mazi>d 
ats-tsula>tsi/>  dibagi lagi menjadi tiga yaitu /tsula>tsi> maszi>d bi charfin/ dengan 
wazan /fa’’ala/ (لّعف), /fā’ala/ (لعاف), dan /af’ala/ (لعفأ), /tsula>tsi> maszi>d bi 
charfain/ dengan wazan /tafā’ala/ (لعافت), /tafa’’ala/ (لّعفت), /ifta’ala/ (لعتفا), 
/infa’ala/ (لعفنا), dan /if’alla/ ( ّلعفا), serta /tsula>tsi> maszi>d bitsala>tsati achrufin/ 
dengan wazan /istaf’ala/ (لعفتسا), /if’au’ala/ (لعوعفا), dan /if’a>lla/ ( عفاا ّل ). 
Adapun yang kedua yaitu /mazi>d ar-ruba>’i/> terbagi menjadi dua, /ruba>’i> 
mazi>d bi charfin/ dengan wazan /tafa’’alala/ ( للّعفت ) dan /ruba>’i> mazi>d bi 
charfain/ dengan wazan /if’alalla/ ( ّللعفإ) serta /if’anlala/ (للنعفإ). 
Infiks menurut al-Khuli : 
Infix : ةلخاد  
 لثم ,ةملكلا طسو فاضي ميفرومee في feet  وa في ran اما و .دئاوزلا نم عون ةلخادلاو .
لأاةقباسلا يهف يرخلأا عاون prefix اولةقحلا suffix (al-Khuli, 1982:131). 
Infix : /da>khilatun/ 
/Mu>rfi>mun yudla>fu wasatha al-kalima>t, mitslu ee fi> feet wa a fi> ran. 
Wa ad-da>khilatu nau’un min az-zawa> idi. Wa amma> al-anwa>’u al-
ukhra> fahiya as-sa>biqatu prefix wa al-la>chiq suffix/  (al-
Khuli,1982:131). 
‘’ infiks : dalam 
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Morfem yang ditambahkan di tengah kata, seperti ee di dalam feet, 
a di dalam ran. Infiks adalah salah satu dari tambahan. Adapun jenis 
yang lain ialah awalan prefix, dan akhiran sufiks.   
 
1.7. Infiksasi  
Menurut al-Khuli infiksasi adalah : 
Infixation :   لاخدإ 
(أ )  .ةّيسيئر ةليجم طسو ةعبات ةليجم ةفاضإ 
(ب )   .ةملكلا طسو ةلخاد ةفاضإ 
(al-Khuli, 1982:131). 
 
 
Infixation : /idkha>lun/ 
(a) /Idha>fatu jumailatin ta>bi’atin wastha jumailatin rai>siyyatin/. 
(b) /Idha>fatu da>khilatin wastha al-kalimati/. 
 (al-Khuli, 1982:131). 
‘’infiksasi : memasukan 
(a) menambahkan sub-klausa ke tengah klausa dasar 
(b) menambahkan infiks ke tengah kata. 
 
2. Semantik 
Semantik adalah salah satu bidang kajian atau cabang linguistik yang 
mengkaji arti bahasa atau arti linguistik (lingual meaning atau linguistic meaning) 
secara ilmiah (Subroto, 2011:1). Tarigan (2009:7), menjelaskan bahwa semantik 
adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang 
menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain, dan 
pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh karenanya, semantik 
mencakup kata-kata, perkembangan dan perubahannya. Secara etimologi, kata 
semantik berasal dari bahasa Yunani semantickos ‘penting, berarti’, yang 
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diturunkan pula dari semainein ‘memperlihatkan, menyatakan’ yang berasal pula 
dari sema ‘tanda’ seperti yang terdapat pada kata semaphore yang berarti ‘tiang 
sinyal yang dipergunakan sebagai tanda oleh kereta api’  
Kridalaksana (2008:216) mendefinisikan semantik dari dua aspek berikut: 
(1) bagian struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan juga 
dengan struktur makna suatu wicara; (2) sistem dan penyelidikan makna dan arti 
dalam suatu bahasa atau bahasa pada umumnya. Semantics deals with the literal 
meaning of words and the meaning of the way they are combined, which taken 
together form the core of meaning, (Kearns, 2000:1).  
Umar (1982:11) dalam bukunya‘ilmu’d-dala>lah mendefinisikan semantik 
sebagai berikut,  
د  ي يذ لا م  لعلا وأ تٌ  علدا ة سارد وأ تٌ  علدا ة  يرظن لوا نتي يذ  لا ة  للا م لع ن  م عر  فلا ك  لذ وأ تٌ  علدا سر
تٌعلدا لحْ ىلع ارداق نوكي تىح زمرلا في اىرفاوت بجاولا طورشلا سردي يذلا عرفلا كلذ. 
/Dira>satul-ma’na> awil-‘ilmi’l-ladzi> yadrusul-ma’na> aw dza>likal-far’a min 
‘ilmil-lughati’l-ladzi> yatana>walu nazhariyyatal-ma’na> aw dza>likal-
far’a’l-ladzi> yadrusu’sy-syuru>thal-wa>jiba tawa>furaha> fi>’r-ramzi chatta> 
yaku>na qa>diran ‘ala> chamlil-ma’na/. 
‘Studi tentang makna atau suatu ilmu yang mempelajari makna atau 
suatu cabang dari ilmu linguistik yang berkaitan dengan teori makna atau 
suatu cabang (ilmu linguistik) yang mempelajari teori-teori pembentukan 
makna’. 
 
2.1. Makna Leksikal 
Menurut Parera (2004:44), makna leksikal ialah makna unsur- unsur 
bahasa sebagai lambang benda, peristiwa dsb. Kearns (2000:3) lexical 
meaning which is the meaning of the individual words. Tarjana (2012:3) 
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semantik leksikal mengkaji tentang makna pada tataran kata, baik yang 
berbentuk konstruksi tunggal maupun yang jamak. 
Lexical meaning :  ّتادرفم تٍعم 
متسلدا ةلملجا تٍعم تاملكلا بيترت نم دمتسلدا بييكتًلا تٍعلدا ولباقيو .اتهاملك نياعم نم د
 تٍعلدا نم نّوكتي ةلملجا تٍعم نأ فورعلدا نمو .ةيفيظولا تاملكلاو مي نتلاو ةيفرصلا قحاوللاو
بييكتًلا تٍعلداو تادرفلدا   structural meaning  (al-Khuli, 1982:153) . 
Lexical meaning : /ma’na> al-jumlati al-mustamiddi min ma’a>ni> 
kalima>tiha>>. Wa yuqa>biluhu al-ma’na> at-tarki>bi> al-mustamid min 
tarti>bi al-kalima>ti wa al-lawa>chiqi ash-sharfiyyati wa at-tanghi>mi 
wa al-kalima>ti al-wadhzi>fiyyati. Wa mina al-ma’ru>fi anna ma’na> al-
jumlati yatakawwanu min al-ma’na> al-mufrada>tiyyi wa al-ma’na> at-
tarki>biyyi structural meaning /  (al-Khuli, 1982:153). 
‘’makna leksikal : makna kata 
Makna leksikal : makna kalimat yang diambil dari makna-makna 
kata-katanya. Dan bertemu olehnya makna susunan yang diambil 
dari susunan kata dan yang mengikuti sharf, serta kata-kata tersebut, 
dan yang terpenting bahwa makna kalimat itu terdiri dari makna kata 
dan makna susunan,’’. 
 
2.2. Makna Gramtikal  
Makna yang didasarkan atas hubungan antara unsur-unsur bahasa 
dengan satuan-satuan yang lebih besar, misalnya hubungan antara kata 
dengan kata lain dan frasa atau klausa, (Parera, 2004:44). Structural meaning 
which is the meaning of the way the words are combined, (Kearns, 2000:3). 
Semantik komposional mengkaji makna pada tataran di atas kata, baik pada 
frase, klausa, kalimat, maupun seluruh teks, (Tarjana, 2012:3). 
Grammatical meaning : يدعاوق تٍعم 
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 ءزج وىو .ةيفيظولا تاملكلاو مي نتلاو ةيفرصلا قحاوللاو اتهاملك بيترت نم دمتسلدا ةلملجا تٍعم
 نم نّوكتي تيلا ةلملجا تٍعم نمتادرفلدا تٍعلدا lexical meaning  ّيدعاوقلا تٍعلداو .(al-
Khuli, 1982:111) 
Grammatical meaning : /ma’na> qawa>’idi/> 
/Ma’na> al-jumlati al-mustamidi min tarti>bi kalima>tiha> wa al-
lawa>chiq ash-sharfiyah wa at-tanghi>m wa al-kalima>t al-
wadhzi>fiyah. Wa huwa juz un min ma’na> al-jumlati allati> 
yatakawwanu min al-ma’na> al-mufrada>tiyyi lexical meaning wa al-
ma’na> al-qawa>’idiyyi/ (al-Khuli, 1982:111). 
‘’Makna gramatikal : makna yang berkaidah 
Makna kalimat yang diambil dari susunan kata, mengikuti sharf, 
dan kata-kata yang dipilih. Dan ia adalah bagian dari makna kalimat 
yang terdiri dari makna kosa kata dan makna kaidah.’’. 
 
F. Data dan Sumber Data 
Sumber data adalah subjek penelitian dimana data menempel. Sumber 
data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya (Arikunto, 
1998:115). Suatu penelitian tentunya tidak akan terlepas dari data untuk 
memperkuat hasil penelitian. Data diperoleh dari sumber data. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah kamus al-Munawwir dengan abjad /alif/ ( ا ), 
/wau/ (   و ) , dan /ya/ >’ (ى ) karya Ahmad Warson Munawwir, cetakan yang ke-
14 tahun 1997. Melalui sumber data tersebut, penulis dapat memperoleh data 
penelitian yakni verba-verba berwazan لّعف /fa’’ala. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 116 verba berwazan لّعف /fa’’ala/, 
dengan mengambil 16 data sebagai sampel analisis data dalam proses 
pembentukan verba. Pengambilan sampel analisis data ini didasarkan pada 
ragam wazan verba dasar sebelum berwazan لّعف /fa’’ala/. Juga 37 data 
sebagai analisis untuk rumusan masalah yang kedua. 
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G. Metode Penelitian 
Sudaryanto (1993:5-7) dalam bukunya Metode dan Aneka Teknik 
Analisis Bahasa menyebutkan bahwa kurun pemecahan masalah dalam 
sebuah penelitian bahasa setidaknya meliputi tiga tahapan yaitu : tahap 
penyedian data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data. 
Ketiga tahap itu mempunyai metodenya masing-masing. 
A. Tahap Penyediaan Data 
Langkah penelitiaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
menyediakan data. Data yang dimaksud pada dasarnya adalah bahan jadi 
penelitian. Dikatakan sebagai bahan jadi penelitian, karena dengan bahan jadi 
penelitian itulah metode dan teknik-teknik analisis data dapat diterapkan. 
Yang menjadi bahan penelitian adalah kamus al-Munawwir karangan Ahmad 
Warson Munawwir cetakan ke-14 tahun 1997. Setelah bahan jadi tersedia, 
dilakukan pencatatan atas bahan jadi pada kartu data. Kemudian peneliti 
melakukan pengklasifikasian data sesuai dengan masalah yang menjadi 
pokok penelitian. 
Pada tahap penyediaan data digunakan metode simak atau 
penyimakan yang dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan 
bahasa. Ini dapat disejajarkan dengan metode pengamatan atau observasi 
dalam ilmu sosial, khususnya antropologi (Sudaryanto, 1993:133). Dalam 
penelitan ini penyediaan data dilakukan dengan metode tersebut, yaitu  
menyimak verba – verba dalam kamus al-Munawwir dengan abjad /alif/ ( ا), 
/wau/ (و) , dan /ya>’/ (ى ). Teknik yang digunakan ialah teknik sadap sebagai 
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teknik dasarnya yaitu menyadap penggunaan bahasa pada objek penelitian 
dan teknik catat sebagai teknik lanjutannya, yaitu dengan mencatat verba-
verba berinfiks atau yang berwazan لّعف /fa’’ala/ dalam kamus al-Munawwir 
cetakan ke-14 tahun 1997 yang berabjad /alif/  ( ا), /wau/ (و) , dan /ya/>’ (ى ) 
untuk kemudian diklasifikasikan secara runtut berdasarkan wazan verba 
sebelum berwazan لّعف /fa’’ala/. 
 
B. Tahap Analisis Data 
Setelah tahap penyedian data selanjutnya dilakukan tahap analisis data 
sebagai langkah kedua. Metode yang digunakan dalam tahap ini adalah 
metode agih. Metode agih merupakan suatu metode yang alat penentunya 
justru bagian dari bahasa yang  bersangkutan itu sendiri, yaitu bahasa Arab 
dalam penelitian ini (Sudaryanto, 1993:15). Teknik yang digunakan adalah 
teknik bagi unsur langsung (BUL) sebagai teknik dasar serta Teknik Lesap 
sebagai teknik lanjutannya. Teknik BUL dianggap sebagai teknik dasar 
karena cara yang digunakan pada awal analisis adalah membagi satuan 
lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur dan unsur – unsur itu 
dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang 
dimaksud (Sudaryanto, 1993:31). Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
masing-masing unsur.  Analisis verba berinfiks ini dilakukan dengan 
mengaitkan morfologi dengan semantik. Data berupa satuan lingual yang 
berisi verba dasar  dari bahasa Arab terutama verba dalam kamus al-
Munawwir karangan Ahmad Warson Munawwir cetakan keempat belas tahun 
1997 dengan abjad /alif/ ( ا), /wau/ (و) , dan /ya>’/ (ى ). Metode ini digunakan 
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dalam mengklasifikasikan data seperti pembentukan verba  أ  ن  ث  /annatsa/  
(verba yang berwazan لّعف /fa’’ala/ (data 27 : Munawwir, 1997:42) :  
Verba  أ  ن  ث  /annatsa/ ‚menghaluskan‛ mengalami pembubuhan atau 
pengimbuhan pada posisi tengah bentuk dasar yang disebut dengan infiks 
atau /da>khilatun/  (al-Khuli,1982:131). Adapun tambahan dari verba tersebut 
adalah bukan dari salah satu huruf yang tergabung dalam kata (اهينومتلأس), 
melainkan dari jenis /‘ain/la>m fi’l/ (huruf di tengah/di akhir /fi’l/)  yang 
sama,yaitu dalah /fi’l/ tersebut adalah huruf ن /nun/  (Ni’mah, 1988:67). 
Verba dasar atau bentuk dasar dari verba di atas adalah kata yang berada pada 
kolom ketiga   ثُن ا– ثُْنا ي  /anutsa/ – /ya‘nutsu/  yang mengikuti wazan   لُع  ف- ُلُعْف  ي  
/fa’ula/-/yaf’ulu/ (al-Ghula>yaini,> 2005:147). Verba dasar tersebut 
mendapatkan tambahan berupa huruf yang sama di tengah bentuk dasar, 
sehingga jika diuraikan menjadi   ثُن ا /anutsa/ + ن /nun/ di tengah (/‘ain fi’l/) 
menjadi   ثُن+ْن+ ا /a/ + /nun/ (sukun) + /nutsa/, yang akhirnya diidghamkan 
menjadi    ن ا  ث  /annatsa/. Menurut al-Ghula>yaini> (2005:211), idgham adalah 
ماغدلإا : ادّدشم ادحاو افرح ناتَصي ثيبح ,وسنج نم رخا فرح في فرح لاخدإ /al idgha>mu : 
idkha>lu charfin fi> charfi a>kharin min jinsihi, bichaitsu yashi>ra>ni charfan 
wa>chidan musyaddadan/. ‘’ idgham : memasukan huruf ke huruf yang lain 
dari jenisnya yang sama, sehingga menjadi satu huruf yang bertasydid’’. 
Adapun kriteria wajib idgham yaitu apabila terdapat dua huruf yang sejenis 
dalam satu kata secara berurutan maka harus mengalami Idgham, baik dua 
huruf tersebut berharakat maupun huruf pertama sukun dan kedua berharakat. 
Dalam hal ini dua huruf yang sama adalah huruf ن /nun/. Sebagaimana 
dijelaskan al-Ghula>yaini> (2005:211)  ةملك في ناك اذإ تُسناجتلدا تُفرلحا في ماغدلاا بيج
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لاا فرلحا ناك ما تُكرحتم ناكاءاوس ةدحاو .اكرحتم نياثلا و انكاس لو  /yajibu al-idgha>mu fi> al-
charfaini al-mutaja>nisaini idza ka>na fi> kalimatin wa>chidatin sawa> un aka>na 
mutacharikaini am ka>na al-charfu al-awwalu sa>kinan wa ats-tsa>ni> 
mutacharikan/.  
 
Dari segi semantik atau kajian makna, dalam hal ini dari sisi makna 
leksikal serta makna gramatikal  Parera (2004:44), mengemukakan makna 
leksikal ialah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa 
dsb, sedangkan makna gramatikal adalah makna yang didasarkan atas 
hubungan antara unsur-unsur bahasa dengan satuan-satuan yang lebih besar, 
misalnya hubungan antara kata dengan kata lain dan frasa atau klausa. 
Sebagai contoh verba   ِرب و /wabira/ yang berubah menjadi   ر  ب و /wabbara/  (data 
32 : Munawwir, 1997:1532), memiliki makna leksikal serta makna gramatikal 
yang berbeda dari sebelum dan setelah berwazan  لّعف /fa’’ala/. Makna leksikal 
yaitu   ِرب و /wabira/ ‘’berbulu’’ yang berubah menjadi   ر  ب و /wabbara/ 
‘’merahasiakan’’ , serta makna gramtikal adalah  ُتَع بلا ِربو دق و  /wa qad wabira 
al ba’i>ru/ ‘’ unta itu telah berbulu’’(Manzhur, 1119:198) berubah menjadi  ر ب و
هراثا نلاف /wabbara fula>nu a>tsa>rahu/ Fulan telah merahasiakan jejak-
jejaknya’’(Dhaif, 2004:1008). Hal tersebut menjadi salah satu faedah yang 
ditimbulakn dari infiksasi yaitu mengubah verba intransitif menjadi verba 
transitif.  
 
C. Penyajian Hasil Analisis 
Hasil analisis dalam penelitian pembentukan verba /fi’l/ yang 
berinfiks (berwazanلّعف /fa’’ala/)  dalam kamus al-Munawwir yang berabjad 
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/alif/  ( ا), /wau/ (و) , dan /ya>/’ (ى ) disajikan secara informal yaitu laporan 
yang berwujud perumusan dengan kata-kata biasa yaitu disajikan dalam 
bentuk laporan, dalam hal ini berbentuk skripsi. (Sudaryanto, 1993:145). 
 
 
H. Sistematika Penulisan 
 Sistematika atau tatanan penulisan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 
a. Bab I 
Latar belakang masalah termasuk di dalamnya tinjauan pustaka serta 
manfaat penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan 
masalah, landasan teori, data dan sumber data, metode penelitian, serta 
sistematika penulisan / penyajian. 
 
b. Bab II  
Pembentukan verba /fi’l/  berwazan لّعف /fa’’ala/  dengan abjad /alif/  
(ا), /wau/ (و) , dan /ya>/’ (ى ) dalam kamus al-Munawwir cetakan ke -14 tahun 
1997. 
 
c. Bab III 
Makna yang ditimbulkan dari verba /fi’l/  berwazan لّعف /fa’’ala/  
dengan abjad /alif/  ( ا), /wau/ (و) , dan /ya>/’ (ى ) dalam kamus al-Munawwir 
cetakan ke -14 tahun 1997. 
 
d. Bab IV  
Kesimpulan penelitian serta saran. 
